PSIKOTES, SENJATA
PERILAKU ANGGOTA

EBERAPA hari yang lalu kita terhenyak.oleh
Bberlta tentang Kejadian\penembakan yang

dilakukan oleh’seérang”anggota Polri terhadap
atasannya, yaitu Bnpl'u Hance Christianto terhadap
Wakapoltabes Semarang AP Drs. Lilik Purwantos
Berita ini cukup,/mg hkan, karenya kejadiannya
sendiri melibatkan eraan yang menegangkan.
ahgunaan senpi juga-dilapor-
elumnya seperti’ pemmxbaican
lakukan olelyanggota Polri‘di
gyakarta, Riaulmaupin yang
a Brimob Polda Suimatéra Barat:
inuh diri dengan menggunakan
g m1hkn,va mempak'm teno—

Madura, Ja
terakhir pad
yang mencoba’m
senjata api S
mena yang fmi Jadl.
Perhatian '
ini merupaka

pengayoman T
bukannya malah ‘bert
yang seharusn)
melindungi dan
Dengan muncuhgy’
senjata api oleh anggotallPs
yang perlu diperhatikan
cermat. Beberapa faktor di
selama ini proses rekruitmen®
dah berjalan dengan benar, apakah
nel polri sudah berjalan dengan baik;
untuk mendapatkan senjata api oleh anggo

masyarakat.
us penyalahgunaan

wa\.Pﬂ

an sebagai ‘*’al“a‘t‘“umm_k:.f

ifsenjdta api seringkali dipandang
ang”cukup sentral dan menentukan.
fya pendapat masyarakat memang

Sebut didasari adanva asumsi bahwa penerapan tes

sudah dijalankan sesuai dengan aturan yang ada,
apakah Psikotes bagi anggota Polri yang akan memakai
senjata api sudah dilakukan dan apakah pengawasan
anggota yang menggunakan senjata api sudah
dilakukan dengan benar.

Dari pertanyaan-pertanyaan diatas tentunya perlu
dianalisa secara menyeluruh oleh seluruh jajaran Polri
baik Pimpinan sebagai pengambil kebijakan sekaligus
sebagai pengendali maupun anggota sebagai pengguna
senjata api itu sendiri. Psikologi sebagai salah satu
bagian khususnya dalam meyaring anggota Polri yang
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Psikologi pasti berhasil menjaring anggota Polri yang
santun dan berkepribadian baik.

Apakah memang demikian realitanya? Apakah
penerapan tes Psikologi saja sudah dapat diharapkan
mengatasi masalah? Guna menjawab pertanyaan ter-
sebut dalam wacana diskusi, tentunya perlu kita simak
dan kita pahami bersama apa sebenarnya yang dila-
kukan oleh seorang Psikologi dengan tes Psikologinya.

MANFAAT TES PSIKOLOGI
Tes Psikologi atau Psikotes pada dasarnya meru-
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pakan suatu upaya diagnostlk yang dﬂakukan oleh
Psikolog guna mengungkap gambaran potensi yang
dimiliki oleh seseorang melalui pemberlan persoalan-
persoalan tertentu.
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KETERBATASAN TES PSINOLOGE 4 !
Disamiping'adanya kelebihan manfaat tes Psikologi/
Psikotes yang dlhwarkandalamjprotem Psikologi, perlu
pula dicermati bahwa Psikotes meémpunyai berbagai
keterbatasan yang cukup'mendasar, diantaranya
adalah bahwatkesimpulan'pengukuran aspek Psikologi
yangrdihasilkan lebih bersifat gambaran temporer dan
sangatidipengaruhi olel'konteks tujuan pengetasan
dan kondisi testee (individu) sendiri ketimbang sebagai
gambaran yang bersifat jangka panjang. Sehingga

beberapalembaga-lembaga Psikologi mematok batasan

dari Psikotes bervariasi sesuai dengan tujuan pene-
rapan Psikotes itu sendiri, mulai dari proses rekruitmen
karyawan, Seleksi dalam pengembangan atau promoso
jabatan, Analisa tingkat kecerdasan (IQ), Identifikasi
adanya potensi gangguan kejiwaan, Identifikasi sta-
bilitas emosi dan kematangan kepribadian seperti hal-
nya yang diterapkan dalam Psikotes bagi calon peme-
gang senjata api dan masih banyak variasi lainnya.
Sesuai dengan Psikotes tersebut maka aspek
Psikologi yang diukur maupun instrumen tes yang
dipergunakan juga akan berbeda. Pelaksanaan Psikotes

-masa berlaku hasil kesimpulan pengukurannya.

Hal ini tidak terlepas dari tinjauan teoritis Psikologi
tentang perkembangan kepribadian yang senantiasa
mengalami perkembangan maupun perubahan yang
disebabkan interaksi aktif antara manusia dengan
lingkungan sosial dan lingkungan fisik disekitarnya.
Belum lagi adanya keterbatasan dalam hal variasi
tingkat validitas dan reliabilitas materi tes sebagai alat
ukur Psikologi itu sendiri.

Sehingga bentuk Psikotes sebaiknya memang tidak
saja berupa tes tertulis namun juga disertai proses
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pencatatan observasi dan inquiry, sehingga akan diper-
oleh gambaran potensi yang paling mendekati realitas
individu.

Secara khusus keterbatasan yang dikaitkan mi-
nimnya variasi materi tes terjadi karena diterapkannya
materi tes yang sama secara berulang-ulang dan terjadi
proses pembelajaran terhadap materi tes tersebut
sehinggahasil pengukuran perlu dipertanyakan tingkat
akurasinya.

TES PSIKOLOGI SENJATA API
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Pemeriksaan Psikologi bukanlah sangat istimewa
dan segala-galanya, namun tanpa melalui pemerika-
saan psikologi bukanlah sangat istimewa dan segala-
galanya, namun tanpa melalui pemeriksaan psikologi
tersebut ibarat masakan akan terasa hambar dan pahit.
Sistem telah ada, kini yang diperlukan adalah
konsistensi dan komitmen untuk menjalankan sistem
tersebut.
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Peraturan Kapolri
cara Pemeriksaaan Ps
Senjata Api Organik |
Indonesia dan Non-Orga

melaksanakan pemeriksaaan Psile
anggotanya yang akan diberikan 1]
senjata api organik sesuai tuntutan tugasnya

mendapatkan r0d ang sempurna maka
cia amsesifal dengan porsinya dan
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Peraturan Kapolri tersebut telah merangkum hal-
hal teknis yang terkait dengan perkembangan ilmu
Psikologi terkini dan menyempurnakan peraturan-per-
aturan sejenis sebelumnya. Melalui hasil pemeriksaan
yang baik diharapkan dapat diperoleh hasil yang
optimal untuk meminimalisisr terjadinya kecelakaan
atau penyimpangan penggunaan senjata api organik.

Disadari sepenuhnya bahwa Tes Psikologi bukanlah
satu-satunya tools (alat) untuk menghindari terjadinya
penyalahgunaan senjata api karena masih terdapats
arana lain yang tidak kalah pentingnya yaitu penga-

menyiapkan orang-orang yang sehat secara medis.
Daur Pembinaan Personel tentunya harus berakselerasi
vang sama dan bergerak pada putaran yang sama guna
mendapatkan anggota Polri yang handal. Hal tersebut
dimulai dari sistem Rekruitmen, Pendidikan, Penem-
patan, Perawatan dan Pengakhiran dinas harus
berjalan secara konsisten dan transparan.

Jika semua itu telah berjalan dengan maksimal
diharapkan akan mendapatkan anggota Polri yang
handal dan sesuai dengan harapan masyarakat, Bangsa
dan Negara.
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